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ABSTRAK

Zahra, Muafadya Rifda. 2024. Pengembangan Minat dan Bakat Seni Kaligrafi
Peserta Didik Melalui Ekstrakulikuler Seni Kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani
Gejlig Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Kata Kunci: Pengembangan, Seni Kaligrafi, Ekstrakulikuler.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya mengembangkan minat dan bakat
peserta didik melalui kegiatan ektrakurikuler seni kaligrafi agar menentukan peserta
didik yang benar-benar unggul atau dianggap memiliki minat yang baik dan
berbakat sehingga berani berkompetisi saat perlombaan. Menambah prestasi
madrasah dalam bidang non akademik. Oleh karena itu, Peneliti ingin mengetahui
bagaimana pengembangan, faktor pendukung dan penghambat dilaksanakannya
pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler seni kaligrafi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) untuk memaparkan pengembangan minat
dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi
di MIS NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan. 2) untuk memaparkan apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengembangan minat
dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi
di MIS NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini yaitu berupa penelitian lapangan (field research) dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer berupa wawancara
dengan kepala madrasah, pelatih ekstrakulikuler seni kaligrafi, peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler seni kaligrafi dan sumber data sekunder berupa hasil
wawancara, buku, atau sumber rujukan yang relevan dengan penelitian ini. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan minat dan bakat seni
kaligrafi peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi sudah berjalan
dengan baik. Perencanaan pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta
didik melalui kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani Gejlig
Kabupaten Pekalongan dilakukan sendiri oleh pelatih ektrakulikuler seni kaligrafi
dengan membagi kelompok kecil berdasarkan level kemampuan peserta didik serta
menyediakan materi dan alat . Pelaksanaannya dilakukan melalui 4 tahap yaitu,

vii



proses pembelajaran seni kaligrafi, motivasi belajar seni kaligrafi, perlombaan seni
kaligrafi, dan tambahan jam pembelajaran seni kaligrafi. Evaluasi dilakukan
melalui penilaian awal dan umpan balik yang positif untuk membantu area yang
perlu dikembangkan.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan didik melalui kegiatan
ekstrakulikuler seni kaligrafi antara lain : adanya Minat untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler seni kaligrafi, motivasi pelatih, fasilitas yang memadai,dan
dukungan guru. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan
didik melalui kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi antara lain : kurangnya
keyakinan diri, fokus peserta didik berkurang, kurangnya dukungan orang tua, dan
kurangnya pelatih.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab pertama kali masuk dan diajarkan di Indonesia sejak
agama Islam mulai tersebar pada abad ke-13 Masehi. Pembelajaran bahasa
Arab dahulu hanya digunakan sebagai alat untuk mendalami dan memahami
ajaran-ajaran agama Islam yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an dan
Hadits, sebab keduanya hanya tertulis dengan bahasa Arab. Oleh sebab itu,
mempelajari serta memahami bahasa Arab adalah suatu hal yang mutlak
dilakukan.!

Sebagai umat Islam, bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang sering kita
temui khususnya dalam beribadah sehari-hari pun juga menggunakan bahasa
Arab.? Sumber utama Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadits yang juga
menggunakan bahasa Arab, maka penting bagi umat Islam untuk mempelajari
bahasa Arab.® Bahasa Arab memiliki empat keterampilan yang harus dilatih

sejak dini.* Keterampilan berbahasa atau di dalam bahasa Arab disebut dengan

L Lilik Kholisotin and Minarsih Minarsih, “Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan Di
SMKN-1 Palangka Raya,” Anterior Jurnal 18, no. 1 (2018): 71-78.

2 Fatmawati Nur Hasanah et al., “Pelatihan Seni Kaligrafi Islam Dalam Peningkatan
Kreativitas Siswa Di SMP Negeri 2 Wiradesa Kabupaten Pekalongan,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat Akademisi 1, no. 2 (2023): 36-44.

3 Laily Hidayati, “Pembelajaran Seni Kaligrafi Arab (Khat) Dalam Melatih Maharah Al-
Kitabah Di MTs Minat Kesugihan Cilacap” (2017): 1-83.

4 Hilyah Ashoumi, Muhamad Masyhuri Malik, and Siti Latifatul Maulidiah, “Budaya Islam
Di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Karangploso Malang Ketika Islam Mampu Memasuki Benua
Afrika Dan Eropa Dengan Penuh Keadilan Untuk Bentuk Serta Mencakup Berbagai Fungsi Dan
Bidang Yang Masih Ada Keterkaitannya Memiliki Jejak Yang Sangat Ist,” Lisan Al-Hal 16, no. 2
(2022): 235-54.



Maharah Al-Lughah, hal ini memiliki sistematika dalam memperolehnya.
Biasanya diawali dengan keterampilan menyimak (maharah al-istima’)
kemudian keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca
(maharah al-gira’ah) dan keterampilan menulis (maharah al-kitabah).>Dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab, keterampilan menulis (maharah alkitabah)
secara garis besar dapat dibagi dalam tiga kategori yang tidak dapat dipisahkan
yaitu: imla’ (imla’), kaligrafi (khat) dan mengarang (insya’). ®Namun dalam
penelititan ini peneliti hanya akan mendeskripsikan tentang seni kaligrafi
(khat).

Seni kaligrafi di Indonesia menduduki posisi terhormat sebagai inovasi
keislaman yang sangat istimewa, sehingga dijadikan sebagai warisan seni
visual Islam tradisional yang memiliki jejak istimewa dalam peradaban
Islam.’Seni kaligrafi yang ada di Indonesia banyak kita temukan pada pintu
gerbang masjid, istana, hiasan pada keris, bendera, dan panji-panji kerajaan
Islam. Dalam seni busana, kaligrafi muncul sebagai motif hias kain batik
adapun kaligrafi yang berupa kutipan ayat-ayat Alquran, seperti yang terlihat

pada dinding miqrab, langit-langit masjid atau pada mimbar.

5 Aziza Meria, “Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Diri Peserta Didik Di Lembaga
Pendidikan,” Turast : Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 6, no. 2 (2018).

6 Zeki Zulkarnain, Warul Walidin, and T. Lembong Misbah, “Pengembangan Bakat Siswa
Melalui Kegiatan Belajar Kaligrafi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Di Pondok
Pesantren Raudhatul Jannah Kota Subulussalam,” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 5, no. 1
(2023): 615-27.

7 Atang dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1999), 50.



Sehubung dengan pernyataan di atas, seni kaligrafi perlu
dikembangkan dan senantiasa dijadikan inovasi seni keislaman di zaman
modern ini, mengingat tidak semua orang berminat dan memiliki bakat dalam
seni kaligrafi. Jadi, sangat baik jika minat dan bakat seni kaligrafi ini mulai
dikembangkan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah agar seni kaligrafi terus
dilestarikan. Selain itu dengan belajar seni kaligrafi akan berdampak baik pada
kreativitas peserta didik juga, dan bisa juga membawa pengaruh positif untuk
peserta didik misalnya, dapat mengenal sekaligus melestarikan seni visual
Islam, menulis Arab dengan berbagai kreasi sesuai ide mereka.

Seni Kaligrafi (khat) merupakan salah satu sarana informasi dan cabang
budaya kesenian Islam yang bernilai estetika.® Sebagai sarana informasi
kaligrafi (khat) digunakan untuk menyampaikan informasi, baik informasi
masa lalu maupun masa depan bahkan informasi dari Allah SWT seperti yang
tercantum dalam Al-Qur’an.® Tujuan dalam membuat seni kaligrafi (khat) pada
awalnya adalah untuk mengagungkan ayat-ayat suci al-Qur’an, tetapi
kemudian berkembang seni kaligrafi (khaf) yang lebih mementingkan
keindahan. Seni kaligrafi (khat) inilah yang kemudian juga digunakan sebagai

hiasan arsitektur masjid, keramik, kaca berwarna, dan lain-lain. Pokok

8 Kharisatul Amri, “Pengembangan Minat Dan Bakat Santri Melalui Kaligrafi Dalam
Mewujudkan Kreativitas Seni Lukis Di Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren,” Prosiding Nasional
4, no. November (2021), him 93-108..

% Vian Hanes Andreastya and Igbal Fidi Almuhtadin, “Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Seni Kaligrafi Dengan Bakat Seni Rupa Siswa MI Miftahul Huda Tanjunganom Diwek Jombang,”
Bada’a: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2019), hlm 54-64.



penggambaran seni kaligrafi (khat) adalah ayat suci al-Qur’an dan hadits-hadits
Nabi Muhammad SAW.1°

Minat dapat diartikan suatu keinginan yang ada pada diri seseorang
memunculkan ketertarikan terhadap suatu objek atau kegiatan yang bersifat
positif dan dengan berjalannya waktu akan membawa manfaat yang baik dalam
hidup seseorang. Jenis-jenis minat ini sangat banyak, salah satunya adalah
minat seni ketertarikan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan kesenian,
kerajinan, dan kreasi tangan. Kesenian diantaranya seni lukis,seni kaligrafi dan
seni tari.

Dengan adanya minat pada seseorang memungkinkan ketertiban yang
lebih besar dalam sesuatu kegiatan. Minat dapat dipahami untuk
menunjukkan kekuatan motif yang menyebabkan seorang memberikan
perhatian kepada orang, benda, aktivitas tertentu. Minat menggambarkan
alasan-alasan mengapa seorang lebih tertarik kepada benda, dan aktivitas
tertentu. 11

Bakat adalah kemampuan dasar yang dimiliki seseorang untuk
belajar dalam tempo yang relatif pendek dibandingkan orang lain,
namun hasilnya justru lebih baik. Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh

seseorang sebagai bawaan sejak lahir. Contohnya seorang yang berbakat

10 [rawati A. Sahman, Normawati, and Rizal Masdul, “Peranan Ekstrakulikuler Seni
Kaligrafi Dalam Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Nunu Palu,” 2022, 7823-30.

1 Amri, “Pengembangan Minat Dan Bakat Santri Melalui Kaligrafi Dalam Mewujudkan
Kreativitas Seni Lukis Di Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren.”.( 2020 ), hlm 94-95



seni kaligrafi akan lebih cepat mengerjakan pekerjaan kaligrafinya
dibandingkan seorang yang kurang berbakat.

Bakat (aptitude) juga mengandung makna sebuah kemampuan
bawaan yang merupakan potensi yang sangat perlu pengembangan dan
latihan yang lebih lanjut. Karena sifatnya itu masih bersifat potensial,
bakat merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtiar sebagai
pengembangan dan sebagai pelatihan secara serius dan sistematis agar
dapat terwujud. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bakat itu masih
merupakan suatu potensi yang nantinya akan muncul setelah memperoleh
pengembangan dari apa yang telah dilakukan dengan sungguh-sungguh.

Memiliki bakat dan minat dalam seni kaligrafi sangatlah penting karena
berkaitan erat pada manfaat yang akan diperoleh yaitu dapat memperdalam
pengertian tentang rasa indah pada seni kaligrafi serta pada kesenian khususnya
dan memperkokoh rasa cinta kepada kesenian dan kebudayaan bangsa serta
mempertajam kemampuan untuk mengapresiasi kesenian dan kebudayaan
bangsa lain dan dengan demikian dapat mempererat hubungan antar bangsa.'?

MIS NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan merupakan salah
satu madrasah yang ikut melestarikan seni kebudayaan Islam yaitu, seni
kaligrafi (khat). Pembelajaran seni kaligrafi (khat) di MIS NU Al-Utsmani

Gejlig bertujuan untuk melatih peserta didik menulis huruf arab dengan baik

12 Amri..( 2020 ), hlm 96

13 Triyono Triyono, “Pentingnya Literasi Budaya Di Desa Seni Jurang Blimbing,” Anuva:
Jurnal  Kajian Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi 3, mno. 1 (2019): 77-85,
https://doi.org/10.14710/anuva.3.1.77-85.s



dan benar. Program ekstrakurikuler seni kaligrafi (khaf) akan memberikan
kontribusi positif bagi peserta didik dalam penguasaan bahasa Arab, khususnya
dalam keterampilan menulis (Maharah al-Kitabah). Kemudian, pembelajaran
ekstrakurikuler seni kaligrafi ini yaitu diperuntukan bagi semua peserta didik
yang memiliki minat dan bakat.

MIS NU Al Utsmani memiliki keunggulan tersendiri dalam bidang
seni kaligrafi. Hal ini dapat dibuktikan dengan prestasi Juara 3 menulis khat
Putra tingkat Jambore ranting kwarrandan pada tahun 2017 dan juga Juara 1
kaligrafi Putri tingkat BOKASERA tahun 2023. Hal ini di pengaruhi oleh
program ekstrakulikuler seni kaligrafi yang dijalankan oleh madrasah.

Kegiatan  ektrakurikuler seni kaligrafi ini  sebagai upaya
mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan ektrakurikuler
seni kaligrafi agar menentukan peserta didik yang benar-benar unggul atau
dianggap memiliki minat yang baik dan berbakat sehingga berani berkompetisi
saat perlombaan. Menambah prestasi madrasah dalam bidang non akademik.
Di samping itu, dengan adanya ektrakurikuler seni kaligrafi juga membawa hal
positif atau manfaat bagi peserta didik yaitu lebih bisa berkreativitas dengan
seni menulis Arab dan terlatih untuk menulis Arab sebagai seni yang indah.

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian sehingga penulis mengadakan penelitian di MIS NU Al-
Utsmani yang berjudul: “Pengembangan Minat dan Bakat Seni Kaligrafi
Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Kaligrafi di MIS

NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan”.



B. Rumusan Masalah

1.Bagaimana pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik
melalui ekstrakurikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani Gejlig
Kabupaten Pekalongan?

2.Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui
ekstrakurikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten
Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memaparkan pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta
didik melalui ekstrakurikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani Gejlig
Kabupaten Pekalongan .

2. Untuk memaparkan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik
melalui ekstrakurikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani Gejlig
Kabupaten Pekalongan .

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di MIS NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten
Peskalongan diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Secara Teori
Dilihat dari sisi ilmu pengetahuan, sebagai wujud pemikiran dalam
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan minat dan bakat

seni kaligrafi peserta didik melalui ekstrakurikuler seni kaligrafi.



a. Sebagai salah satu wujud karya tulis ilmiah yang menambah wawasan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Dilihat dari sisi lembaga tempat penelitian, sebagai upaya memperbanyak
pemikiran dan wawasan baru yang terkait dengan pengembangan minat dan
bakat seni kaligrafi peserta didik melalui ekstrakurikuler seni kaligrafi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Madrasah
1. Memberi gambaran sejauh mana Upaya pengembangan minat dan
bakat seni kaligrafi peserta didik melalui ekstakulikuler seni
kaligrafi di madrasah tersebut.
2. Memotivasi madrasah lain untuk meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran seni kaligrafi di dalam pembelajaran kelas.
b. Bagi Pelatih
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi motivasi terhadap pelatih
seni kaligrafi dalam proses latihan sehingga mencapai hasil yang
diinginkan serta dapat dijadikan masukan bagi pelatih seni kaligrafi
dalam melakukan pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta
didik melalui ekstrakulikuler seni kaligrafi.
c. Bagi Peserta didik
1. Meningkatkan prestasi peserta didik di luar kegiatan akademik.
2. Meningkatkan semangat serta antusiasme peserta didik dalam

mengikuti kegiatan latihan seni kaligrafi.



3. Mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam proses
pembelajaran menuju pribadi yang lebih baik.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan informasi, pengetahuaan dan dasar kajian dalam
pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui
ekstrakurikuler kaligrafi.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ( field
research ) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan adalah

penelitian penelitian yang menggambarkan apa adanya di lapangan seperti
observasi, wawancara, survei, studi kasus, eksperimen lapangan, dan
pemetaan sosial. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena — fenomena yang ada.'4

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah eksperimen )
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci dan pengambilan sampel.

Teknik pengumpulan dengan trianggulasi ( gabungan ), analisis data

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2012 ), hlm .72.



10

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.®®
Jadi penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan apa adanya tentang
Pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui
ekstrakulikuler seni kaligrafi. Berdasarkan pemaparan tersebut maka
penulis akan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti ekstrakulikuler
seni kaligrafi yang ada di MIS NU Al-Ustmani Gejlig Kabupaten
Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MIS NU Al-Utsmani Gejlig
Kabupaten Pekalongan waktu penelitian ini dirancang akan dilaksanakan
mulai dari bulan Maret 2024 sampai selesai terlaksananya penelitian ini.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh. Sumber data yang didapatkan untuk melakukan penelitian ini
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang

diperoleh secara langsung serta wawancara dari beberapa narasumber

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D,
( Bandung : Alfabeta, 2011 ) hlm. 15 .
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yang berhubungan dengan sumber data primer dalam proses penelitian
ini. 16 di antaranya:

1. Kepala Madrasah

Bapak Ahmad Najib, S.Ag dari kepala madrasah ini di dapat data yang
bersifat umum mengenai informasi kegiatan di MIS NU Al-Utsmani

Gejlig Kabupaten Pekalongan.

2. Pelatih Ekstrakulikuler Seni Kaligrafi
Ibu Umi Fitriyah sebagai pelatih sekstrakulikuler seni kaligrafi di
MIS NU Al-Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan merupakan
informan yang tahu keadaan peserta didik di lapangan pada saat
latthan dan proses pengembangan minat dan bakat, bagaimana
hambatan yang dihadapi dll.

3. Peserta Ekstrakulikuler Kaligrafi
Dalam penelitian ini peserta ekstrakulikuler seni kaligrafi yang
dijadikan informan adalah 4 peserta didik yang mengikuti
ekstrakulikuler seni kaligrafi. Peserta didik yang mengikuti
ekstrakulikuler seni kaligrafi ini merupakan objek dari proses
pengembangan minat dan bakat pada latihan ekstrakulikuler seni
kaligrafi.

b. Sumber data Sekunder

16 Syharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendeskatan Praktek, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), hlm. 145.
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Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
tidak langsung berhubungan dengan objek penelitian tetapi sifatnya
sebagai pelengkap data, membantu, dan menambahi informasi untuk
bahan penelitian. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpulan data atau peneliti. *’
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber sekunder adalah hasil
wawancara, buku atau sumber rujukan yang relevan dengan penelitian
ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Menurut Sutrisno bahwa observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Secara istilah observasi adalah langkah awal
menuju fokus perhatian lebih luasya itu observasi partisipan, hingga
observasi hasil praktif sebagai sebuah metode dalam kapasitasnya
sehari-hari.8

Metode ini digunakan dengan cara pengamatan langsung
kemudian mencatat perilaku dan kejadian secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sebenarnya. Melalui metode ini, penulisan

mengumpulkan data yang berkaitan dengan persoalan yang penulis

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendiidkan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Jilid 1 ( Bandung : Alfabet, 2009), him. 314.

18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2006 ), hlm . 109.
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teliti dan sumber data yang penulis jumpai selama observasi
berlangsung.'®
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengamati ekstrakulikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-
Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan atas pertanyaan.?’Dengan tujuan
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.?
Wawancara ini dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi
peserta didik melalui ekstrakulikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-
Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah segala aktivitas yang berhubungan
dengan pengumpulan, pengadaan, pengelolaan, dokumen-

dokumen serta sistematis dan ilmiah serta pendistribusian

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 174 .

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya, 1988),
hlm. 186

21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Jilid 1 ( Bandung : Alfabet, 2009), him. 320.
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informasi kepada informan.?? Hal ini dimaksudkan untuk mencari
data-data tentang hal-hal variable yang berupa catatan, buku, dan
lain sebagainya. Metode ini merupakan metode pelengkap untuk
mendapatkan data tentang gambaran lokasi penelitian yang
berkaitan dengan masalah-masalah penelitian.
Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data merupakan proses memeriksa, mengubah dan
mengelompokkan data dengan maksud untuk mencari informasi yang
tepat sehingga membantu peneliti dalam mengambil Keputusan terhadap
permasalahan penelitian. 2 Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan
untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa
yang diujikan melalui penyajian data. Teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitin ini adalah analisis yang bersifat induktif, yaitu
analisis yang berdasarkan data yang diperoleh untuk mengetahui
pengembangan minat dan bakat peserta didik melalui esktrakulikuler seni
kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani. Dalam penelitian kualitatif, terdapat
beberapa model analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis

penelitian. Peneliti menggunakan model analisis data yang dikembangkan

22SoedjonoTrimo, Pengantar [lmu Dokumentasi, (Bandung: RemajaKarya, 1981), . him. 7.

23 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, ( Yogyakarta : Absolute Media, 2020 ),

hlm . 80.



15

oleh Miles and Huberman yaitu mulai dari reduksi data, penyajian data dan
menyimpulkan data.?*
a) Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu.?®Penyajian data setelah data direduksi, maka selanjutnya
adalah mendislaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungn antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.
b) Penyajian Data
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi sistematis
yang menyajikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data bentuk teks naratif diubah
menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan.
Semuanya dirancang guna menyatukan informasi yang tersusun dalam

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif R&D, Jilid 1 ( Bandung : Alfabet,
2009 ), him . 314.
25 Sugiyono, Metode Penelitian...hlm, 338-345.



16

mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan. Penyajian
data merupakan bagian dari proses analisis. Tujuan dari penyajian data
ini untuk membantu peneliti dalam menafsirkan data dan menarik
kesimpulan.'”
c¢) Penarikan kesimpulan ( Verifkasi ), Data langkah ketiga dalam analisis
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila ditemukan bukti — bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti —
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti Kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredebil. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dpat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang- remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kuasal atau interaktif,

hipotetis, atau teori.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan terhadap
pokok permasalahan yang dikaji, maka perlu adanya sistematika penulisan
sehingga sistematis dan runtut. Adapun sistematika penulisan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Bab I ( Pendahuluan ), Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, teknik analisis data dan sistematika penulisan.

Bab II ( Landasan Teori ) penjelasan pada bab ini sama dengan penjelasan pada

panduan penyusunan proposal skripsi penelitian kualitatif.pada bab
ini terdiri dari : 1) Deskripi Teori 2) penelitian yang relevan 3)
kerangka befikir

Bab III ( Hasil Penelitian ) pada bab ini peneliti menjelaskan terhadap hasil dari
penelitian yang telah dilakukan yang meliputi tempat penelitian,
hasil penelitian ( untuk rumusan masalah ke 1 ), hasil penelitian
( untuk rumusan masalah 2 ).

Bab IV ( Analisis hasil penelitian ) pada bab ini peneliti harus memberikan
deskripsi dan pemaknaan pada semua data hasil penelitian yang telah
dilakukan. Pembahasannya yaitu berisi jawaban atas pertanyaan dan
obervasi yang telah diberikan. Analisis penelitian dipaparkan pada
sub bab untuk setiap rumusan masalah yang ada. Bab ini berisi
analisis hasil penelitian ( untuk rumusan masalah ke 1 ), hasil
penelitian ( untuk rumusan masalah ke 2).

Bab V ( PENUTUP ) terdiri dari dua subbab dan dinyatakan secara terpisah,

yaitu kesimpulan dan saran penelitian.



a.

1.

BAB Y
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan terkait dengan
skripsi yang berjudul ‘“Pengembangan Minat dan Bakat Seni Kaligrafi
Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi di MIS NU Al-
Utsmani Gejlig Kabupaten Pekalongan’’ yang telah dijelaskan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui
kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi melalui tiga tahap yaitu, Perencanaan
pengembangan minat dan bakat seni kaligrafi peserta didik melalui
kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi di MIS NU Al-Utsmani Gejlig
Kabupaten Pekalongan dilakukan sendiri oleh pelatih ektrakulikuler seni
kaligrafi dengan membagi kelompok kecil berdasarkan level kemampuan
peserta didik serta menyediakan materi dan alat. Pelaksanaannya
dilakukan melalui 4 tahap yaitu, proses pembelajaran seni kaligrafi,
motivasi belajar seni kaligrafi, perlombaan seni kaligrafi, dan tambahan
jam pembelajaran seni kaligrafi. Evaluasi dilakukan melalui penilaian
awal dan umpan balik yang positif untuk membantu area yang perlu
dikembangkan.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan didik melalui
kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi antara lain : adanya Minat untuk

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi, motivasi pelatih

97
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ekstrakulikuler kaligrafi, fasilitas yang memadai,dan dukungan guru.
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan didik
melalui kegiatan ekstrakulikuler seni kaligrafi antara lain : kurangnya
keyakinan diri, fokus peserta didik berkurang, kurangnya dukungan orang

tua, dan kurangnya pelatih.

b. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran
dan masukkan yang mungkin dapat meningkatkan karakter anak. Berikut
masukkan sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah
Adaya dukungan dari kepala Madrasah yang merupakan faktor
sangat penting dalam proses berjalannya kegiatan ektrakurikuler seni
kaligrafi di MiS NU Al-Utsmani, dengan meningkatkan kualitas para
pendidik yang mengikuti seni kaligrafi, maka dapat mengembangkan
minat dan bakat yang dimiliki peserta didik.
2. Pelatih Ektrakurikuler Seni Kaligrafi
Hendaknya selalu memberikan motivasi dalam mengembangkan
minat dan bakat seni kaligrafi yang telah ada agar menjadi lebih baik,
memberikan perhatian terhadap peserta didik yang memiliki bakat
contohnya dengan mengusahakan kelengkapam fasilitas dan pelatih
khusus agar potensi yang dimiliki peserta didik dalam seni keligrafi
dalam menulis huruf Al-Quran dapat berkembang dengan maksimal

sehingga bakat peserta didik tersebut dapat menorehkan prestasi yang
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membanggakan.
. Peserta Didik yang Mengikuti Ektrakurikuler Seni Kaligrafi

Bagi peserta didik agar bisa meningkatkan lagi bakat dan minat,
terutama dibidang pengembangan bakat seni kaligrafi melalu kegiatan
ektrakurikuler seni kaligrafi misalnya dengan rajin mengikuti kegiatan
yang ada di ektrakurikuler seni kaligrafi rajin berlatih dalam setiap
lomba khat yang diadakan agar kemampuan bakat dan minat peserta
didik menulis seni kaligrafi dan menulis indah huruf-huruf Al-Qur’an

dapat berkembang dengan maksimal.
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